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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil uji dari 

pengaruh profitabilitas, struktur aset, risiko bisnis dan set peluang investasi 

terhadap kebijakan utang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

kuantitatif dengan data sekunder yang diperleh dari laporan keuangan yang 

dipublikasikan di Indonesia Stock Exchange (IDX). Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode purposive 

sampling dengan sejumlah 272 sampel data laporan keuangan auditan selama 

periode 2017 hingga 2019 di Bursa Efek Indonesia. Setelah dilakukan outlier data, 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menjadi 193 data. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier 

berganda dan uji hipotesis, maka diperoleh hasil pengujian hipotesis sehingga 

mendapatkan hasil hipotesis sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kebijakan utang. Hasil tersebut 

dapat disimpulkan karena profitabilitas yang tinggi membuat hutang 

perusahaan menjadi rendah. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

cenderung mendanai investasinya dengan menggunakan laba ditahan 

daripada utang. Hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 
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2. Struktur aset tidak berpengaruh terhadap kebijakan utang. ditemukan 

bahwa struktur aset tidak berpengaruh terhadap kebijakan utang ini karena 

perusahaan yang memiliki struktur aset tingkat tinggi belum tentu mau 

menggunakannya untuk melunasi hutang. Maka dari itu struktur aset tidak 

memiiki pengaruh terhadap kebijakan utang. 

3. Risiko bisnis berpengaruh signifikan terhadap kebijakan utang yang  

menunjukkan bahwa peningkatan risiko bisnis mampu meningkatkan 

kebijakan hutang perusahaan manufaktur dan sebaliknya. 

4. Set peluang investasi berpengaruh terhadap kebijakan utang. Artinya 

semakin tinggi peluang investasi yang dimiliki oleh perusahaan maka 

penggunaan hutang akan semakin meningkat. Adanya peluang investasi 

tinggi tentunya akan dimanfaatkan oleh perusahaan, namun perusahaan 

akan membutuhkan dana yang cukup besar juga untuk memanfaatkan 

kesempatan investasi tersebut.  

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini telah dilakukan usaha untuk mengembangkan penelitian 

sedemikian rupa, tetapi peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan pada 

penelitian ini. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Banyaknya data outlier yang menyebabkan data berkurang. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan periode selama tiga tahun. 
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5.3 Saran 

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian yang telah dilakukan 

maka peneliti memberikan saran untuk mengembangkan penelitian yang akan 

datang, saran sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat membah data tahun atau variabel, sehingga penelitian 

selanjutnya dapat menunjukkan data yang berdistribusi normal. 

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan sampel dengan menambahkan 

periode penelitian yang lebih lama atau panjang.  
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